BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah

dilakukan, dapat diambih kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pemanfaatan tingkat penerimaan pelanggan terhadap online
channel dalam pricing model untuk DCSC, menjadi sebuah
mekanisme usulan untuk menggantikan cara tradisional yang
cenderung intuitif.

Berdasarkan pengumpulan data dari tiga macam produk
yakni craft (kain batik), snack (keripik), dan fashion (sepatu),
tingkat penerimaan pelanggan yang tertinggi adalah snack
(keripik) dengan nilai p = 0,6. Sehingga dapat disimpulkan,
masih ada beberapa produk yang memerlukan pengecekan
secara fisik terutama pada produk kain batik dan sepatu.
Sehingga pelanggan dapat mempercayai untuk membeli
produk tersebut.

Dalam penetapan harga produk pada online channel,
parameter yang berpengaruh adalah : penerimaan pelanggan
terhadap online channel (p), unit cost (C,), dan faktor
konversi harga menjadi demand (p).

Harga jual produk yang disarankan pada online channel
untuk produk kain batik sebesar Rp 64.284, produk keripik
sebesar Rp 6.852. Harga tersebut adalah harga usulan dalam
memulai online channel, apabila dalam kondisi nyata online
channel dengan harga yang sama tetapi permintaan tinggi,

maka tetap dijual. Namun harus memperhatikan kemampuan
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produksi untuk tetap dapat memenuhi permintaan pada
online channel

Produk sepatu tidak disarankan untuk memasarkan produk
secara online dikarenakan nilai parameter penerimaan
pelanggan terhadap online channel (p) yang rendah. Jika
pemilik usaha ingin menjual pada online channel, maka harus
meningkatkan p dengan cara: memberi informasi produk
yang lebih rinci, promosi produk melalui video, membuat
size chart sepatu agar pelanggan dapat memastikan
ukurannya, dan memanfaatkan review pelanggan yang sudah

pernah membeli.

6.2. Saran

1.

Pricing strategy membutuhkan evaluasi secara periodik
untuk memastikan strategi tersebut masih memberikan
performansi terbaik bagi usaha.

Penambahan kondisi lain sebagai input parameter dapat

menjadikan pengembangan model yang lebih menarik lagi.
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